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(A) Yunias (1011011068) 
 

(B) SIGNIFIKANSI GENRE PUISI DALAM PENGAJARAN KEHIDUPAN SECARA 

KONTEKSTUAL: STUDI INTERPRETATIF TERHADAP KITAB AMSAL SEBAGAI 

SEBUAH LITERATUR HIKMAT DENGAN GENRE PUISI 

 

(C) Viii + 113 hlm; 2014; 1 lampiran 

 

(D) Teologi/Kependetaan 

 

(E) Skripsi ini membahas mengenai kekuatan seni puisi dalam penyampaian 

sebuah pengajaran kehidupan secara kontekstual berdasarkan sebuah studi 

analisis interpretatif terhadap kitab Amsal sebagai sebuah literatur hikmat 

yang mengajarkan berbagai macam pengajaran moral, intelektual, maupun 

spiritual dalam bentuk puisi. Salah satu contoh bentuk puisi pengajaran yang 

diangkat dalam skripsi ini adalah puisi pengajaran takut akan Tuhan yang 

terdapat dalam Amsal 1:1-7. Konsep takut akan Tuhan dalam Amsal 1:7 

merupakan dasar atau sumber yang dapat memberikan kebijaksanaan dalam 

menjalani kehidupan yang benar dan kudus sebagai umat Allah. Selain itu, 

skripsi ini juga membahas mengenai beberapa puisi pengajaran kehidupan 

terkait dengan masalah kekayaan dan kemiskinan, kemalasan, persahabatan, 

dan istri yang bijak. Melalui puisi, pengajaran-pengajaran tersebut tidak 

hanya disampaikan secara ringkas dan padat berbentuk paralelisme, tetapi 

puisi juga berbicara kepada emosi dan imajinasi pembaca atau pendengar 

sehingga dapat mempengaruhi kehendak pembaca atau pendengar untuk 

mengaplikasikan pengajaran-pengajaran tersebut ke dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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(G) Casthelia Kartika, M. Th. 
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